Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Hubungan antara densitas bidan dan persentase persalinan oleh bidan di
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Banten : analisis data
sekunder Susenas 2010 dan Podes 2011 = The relationship between
density of midwives and percentage of births by midwivesin West Java,
Central Java, East Java, and Banten : secunder data analysis of Susenas
2010 anf Podes 2011

Lis Prifina, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20349692& | okasi=|okal

Penurunan Angka Kematian Ibu (AKI) hingga mencapai 102 per 100.000 kelahiran hidup di tahun 2015
sulit dicapai. Peningkatan penolong persalinan oleh tenaga kesehatan merupakan upaya pendekatan untuk
mencapal target tersebut. Chen et al menyatakan densitas tenaga kesehatan per 1000 penduduk kurang dari
2,5 akan sulit mencapai persentase persalinan oleh tenaga kesehatan |ebih dari 80%. Penelitian ini ditujukan
untuk mengetahui hubungan antara densitas bidan dan persentase persalinan oleh bidan di Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur, dan Banten. Desain penelitian adalah cross sectional menggunakan data gabungan
Susenas 2010 dan Potensi Desa 2011 dengan unit analisis 107 kabupaten/kota.

Hasil analisis menunjukkan ukuran yang paling baik dalam menjelaskan hubungan antara densitas bidan dan
persentase persalinan oleh bidan adalah jumlah bidan per 10.000 penduduk dibandingkan jumlah bidan per
luas wilayah dan persentase desa memiliki bidan. Peningkatan jumlah bidan per 10.000 penduduk dapat
meningkatkan persentase persalinan oleh bidan sebesar 4,1% setelah dikontrol oleh densitas dokter dan
provinsi, dengan R2 0,38. Sedangkan peningkatan jumlah bidan per 10.000 penduduk dapat meningkatkan
persentase persalinan oleh bidan pada kuintil pengeluaran rendah sebesar 6,0% setelah dikontrol oleh
densitas dokter, dengan R2 0,11.

Decreasing Maternal Mortality Rate (MMR) up to 102 per 100000 live birthsin 2015 is difficult to achieve.
An approaching effort to achieve these targetsis by increasing skilled birth attendant. Chen et al declared
the density of health workers per 1000 population less than 2.5, will be difficult to reach the percentage of
skilled birth attendant more than 80%. This study is aimed to determine the relationship between density of
midwives and percentage of births by midwivesin West Java, Central Java, East Java, and Banten. This
research used secondary data from Susenas 2010 and Podes 2011, with cross-sectional study design. Unit of
analysis covers 107 districts/ cities.

The results showed that number of midwives per 10,000 population describes the relationship between
density of midwives and percentage of births by midwives better than number of midwives per area and
percentage of village which has midwives. The increasing number of midwives per 10,000 population can
increase the percentage of births by midwives by 4.1% after controlling the density of doctors and province
(R2 0.38). While increasing number of midwives per 10,000 popul ation can increase the percentage of births
by midwives at lower quintiles by 6.0% after being controlled by the density of physicians (R2 0.11).
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